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Abstract. This research aims to provide an overview of the development of superior and innovative madrasas with inclusive
education in the era of society 5.0. This type of research is qualitative with exploratory descriptive. The research
subjects were class teachers, subject teachers, students' parents and madrasa heads. The interview was conducted at
MTs 'Aisyiyah 1 Nganjuk as one of the inclusive madrasas. The research results show that the important factor in
implementing inclusive education is the teacher. Where teachers must be able to carry out screening, referrals and
classification. Teachers must be tough, have high willpower, self-confidence, be able to carry out their duties (self-
efficacy), communicative, patient and willing to take action. Apart from that, the role of parents is needed in providing
information and moral support to children with special needs.

Keywords — inclusive education, students with spesial needs

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran tentang pengembangan madrasah unggul dan inovatif dengan
pendidikan inklusi di era society 5.0. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan deskriptif exploratif. Subjek
penelitiannya adalah guru kelas, guru mata pelajaran, orang tua siswa dan kepala madrasah. Wawancara dilakukan
di MTs 'Aisyiyah 1 Nganjuk sebagai salah satu madrasah Inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penting
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi adalah guru. Dimana guru harus mampu melakukan screaning,
pengalihtangan (referral) dan mengklasifikasikan. Guru haruslah tangguh, memiliki kemauan yang tinggi,kepercayan
diri,mampu melakukan tugasnya (self efficacy), komunikatif, sabar dan mau beraksi. Selain itu peran orang tua
diperlukan dalam hal memberikan informasi dan dukungan moril terhadap anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci — Pendidikan inklusi, siswa berkebutuhan khusus

|. PENDAHULUAN

Pendidikan Inklusif adalah system penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada

peserta didik yang memiliki  kebutuhan khusus untuk mengikuti pendidikan pada satuan
pendidikan(sekolah/madrasah) secara bersama-sama dengan peserta didik lain[1].
Hal tersebut sesuai dengan Permendiknan No 70 tahun 2009 [2] yang menyatakan bahwa Pendidikan Inklusif
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik untuk memperoleh Pendidikan yang
bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Setiap anak berhak mendapatkan Pendidikan dan pelayanan
yang layak sesuai dengan kesetaraan hak. Demikian juga bahwa akomodasi yang layak diperlukan untuk menjamin
kebebasan penyandang disabilitas. Mereka berhak mendapatkan perlakuan secara manusiawi sesuai dengan martabat
anak dan pemenuhan kebutuhan khusus. [3] Dengan kata lain tidak ada diskriminasi atau membedakan pelayanan
terhadap seluruh siswa, baik siswa yang berkebutuhan khusus atau tidak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan data [4] yang bersumber dari Education Management Information System (EMIS) Kementerian
Agama tahun 2021 diketahui bahwa dari jumlah siswa 3.443.719 siswa MTs terdapat 13.151 siswa PDBK. Dan di
tahun 2022 dapat diketahui bahwa dari jumlah siswa MTs sebanyak 3.318.322 siswa terdapat 18.018 siswa PDBK
(peserta Didik Berkebutuhan Khusus). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah PDBK di madrasah mengalami kenaikan.
Jumlah anak berkebutuhan khusus yang semakin meningkat berdasarkan data diatas tidak sebanding dengan
ketersediaan sekolah luar biasa yang ada di Indonesia. Saat ini, Pemerintah menyediakan sekolah luar biasa umumnya
hanya satu sekolah untuk satu kabupaten. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi anak berkebutuhan khusus untuk
menempuh pendidikan. Oleh karena itu diperlukan strategi dan inovasi baru dalam dunia pendidikan agar anak
berkebutuhan khusus dapat diterima di sekolah umum. Salah satu pelayanan pendidikan yang ideal dan sesuai bagi

anak berkebutuhan khusus adalah dengan menciptakan pendidikan inklusif.[5]11. Metode
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1. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif. Peneliatian dilakukan pada Madrasah
Tsanawiyah ‘Aisyiyah 1 Nganjuk. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas, guru mata Pelajaran, orang tua siswa dan
juga kepala madrasah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dan dokumen hasil penilaian peserta
didik. Data kualitatif terdiri dari jenis ABK (anak Berkebutuhan Khusus) dan cara penanganan dalam pembelejaran.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, baik dalam hal
keberhasilan dan pencapaian dalam pendidikan inklusif tergantung dari kesiapan guru. Dengan kata lain kesiapan guru
menjadi kunci kesuksesan dalam menerapkan pendidikan inklusif pada sebuah lembaga pendidikan. [5]

Menurut [6] ada beberapa kemampuan guru yang harus dimiliki untuk mensukseskan pendidikan inklusif
yakni kemampuan guru untuk melakukan penjaringan (screening), kemampuan guru dalam pengalihtanganan
(referral), dan kemampuan guru dalam mengklasifikasikan. Ketia kemampuan guru tersebut diharapkan mampu
menangani perilaku anak berkebutuhan khusus. Perilaku anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak-anak pada
umumnya, ini bisa menjadi alasan penting di balik kesulitan yang mereka hadapi dalam membangun persahabatan
dengan teman sebayanya. Kuranganya ketrampilan social menjadi penghalang dalam membangun komunikasi dan
menjalin persahabatan diantara mereka [7] . Oleh karena itu guru di Pendidikan regular (guru kelas dan guru mata
pelajaran) memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan Program Pendidikan Individual (PPI) di pengaturan
pendidikan reguler. Peningkatan akuntabilitas guru terhadap siswa penyandang disabilitas telah mengharuskan guru
pendidikan reguler untuk memahami bagaimana membedakan pengajaran untuk berbagai tingkat kemampuan di
dalam kelas [8]. Pengetahuan guru tentang tanda dan gejala kelainan umum pada anak, ketrampilan dalam mendidik
anak penyandang disabilitas, pengetahuan tentang ciri-ciri disabilitas diperlukan dalam pendidikan Inklusif. Hal
tersebut dipersiapkan dengan pelatihan pengetahuan guru [9].

Selain memiliki kemampuan dan pengetahuan yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa tugas bagi guru

di pendidikan inklusif diantaranya menyelenggarakan administrasi, assessment, menyusun program pendidikan
Inklusi, pembinaan anak berkebutuhan khusus, memodifikasi kurikulum, konseling keluarga dan menjalin hubungan
dengan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan inklusif [10].
Hasil penelitian menyebutkan bahwa Efikasi diri guru diperlukan dalam menerapkan praktik inklusif. Efikasi diri guru
telah didefinikan sebagai kemampuan yang dimiliki guru untuk mewujudkan/mencapai tujuannya secara khusus yang
merujuk pada profesi guru dan telah diselidiki dalam konteks pengajaran tertentu [11]. Ketahanan guru juga diperlukan
dalam praktik pengajaran di Pendidikan inklusi. Ketahanan yang mengacu pada sisi positif dalam menanggapi
kesulitan. Dapat juga dipahami bahwa ketahanan sebagai kapsitas guru untuk terus bangkit kembali dan berhasil pulih
dalam menghadapi kondisi yang menantang [12].

Selain itu, PTC (Parents-Teacher Collaboration) dapat digunakan sebagai alternatif untuk mewujudkan

tujuan (cita-cita) yang ingin dicapai siswa yang berkebutuhan khusus, sehingga terjadi sebuah interaksi yang dinamis
antara orang tua dan guru [13]. Dalam konteks ini guru sebagai agen internal dan orang tua sebagai agen eksternal.
Interaksi juga dapat terjadi dengan agen eksternal lainnya seperti pemangku kepentingan yang berbeda tingkat.
Di Era Society 5.0, kemajuan tehnologi dalam memperkenalkan Al canggih untuk meningkatkan partisipasi warga
negara, menangani sumber entitas data besar yang terus bertambah, dan lebih meningkatkan keamanan sistem terhadap
penipuan dan penyalahgunaan sumber daya. Hal ini mempunyai beberapa tantangan inheren terkait dengan etika dan
paradigma tata kelola, khususnya yang berkaitan dengan kelompok rentan seperti anak-anak dan kelompok minoritas
[14]. Oleh sebab itu kemajuan tehnologi yang berkembang saat ini memotivasi guru dan orang tua untuk melakukan
pendampingan terhadap anak-anak. Kerja sama tersebut berlangsung dikonteks batas-batas yang fleksibel antara
sekolah dan lingkungannya. PTC merupakan saluran untuk pertukaran informasi dengan lingkungan. Misalnya, guru
mungkin mengulurkan tangan kerjasama ketika dia merasa membutuhkan informasi tentang lingkungan keluarga
siswa atau perilaku di luar lingkungan sekolah. Di sisi lain, harapan orang tua terhadap perkembngan putra-putrinya
juga penting dalam dimensi lingkungan sosial di sekitar sekolah. Oleh karena itu, perlu Kerjasama yang apik dalam
pelaksanaan Pendidikan inkusi. Dalam konteks ini, guru adalah agen internal berinteraksi dengan orang tua yang
ditandai di sini sebagai agen eksternal.
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V. SIMPULAN
Kemampuan guru yang diperlukan untuk melaksanakan pengembangan madrasah dengan pendidikan inklusi sebagai
berikut:

Self

AN

Communi
cative

Gambar 1. Kriteria guru untuk madrasah Inklusi

Sedangkan alur pencapaian yang diharapkan adalah:

Alur Pencapaian
Pendidikan Inklusif

IDENTIFIKASI

Gambar 2. Alur Pencapaian
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